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Prolog 


Oleh: Hanum Salsabiela Rais 


"Dan Allah menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya 
itu kamu dapat berjalan, dan Dia mengampuni kamu, dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(OS. Al Hadid: 28) 


Inilah ayat Al-Our'an yang menuntut kita mencari ilmu 
dengan segala panca indra yang kita miliki. Sebuah tuntutan 
melakukan perjalanan ilmu dari siapa pun yang kita temui, 
apa pun yang kita jumpai. Karena setiap apa yang kita lihat, 
dengar, dan rasa, adalah cahaya dari-Nya. 

Dan, hakikat dari sebuah perjalanan adalah taaruf. Saling 
mengenal antarmanusia. Bahwa kita bersaudara meski ter- 
hadang letak geografis, ruang, dan waktu. Meskipun kita 
terparuh-paruh dalam berbagai bangsa, bahasa, dan warna 
kulit, terpisahkan samudra, gunung, gurun, dan hutan 
belantara, perasaan sebagai sesama saudara Muslim tetap 
melekat. Kita satu keluarga. 

Kecintaan atau kebanggaan pada suatu suku, ras, atau 
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bangsa tertentu hanya seperti debu yang menempel di 
permukaan, datang silih berganti, lalu dengan mudah hilang 
tersapu waktu. Sedangkan kecintaan pada Allah bagaikan 
akar kokoh yang menghunjam ke sanubari. Jutaan bahkan 
miliaran Muslim di seluruh dunia merayakan kepatuhan 
kepada Allah, sebuah keyakinan yang tak akan pernah lekang 
oleh zaman. 

Selepas buku 99 Cahaya di Langit Eropa hadir, saya tidak 
pernah membayangkan mendapatkan respons luar biasa 
dari para pembaca budiman. Hampir setiap hari saya menerima 
puluhan e-mail, atau pesan dari pembaca yang menyatakan 
apresiasi mereka terhadap 99 Cahaya di Langit Eropa via 
sosial media. Banyak di antara mereka mengagumi keterkaitan 
antara Islam dan Eropa. Menyatakan percaya-tidak percaya 
akan banyaknya misteri Islam di Eropa. Ada pula yang kerap 
mengajukan pertanyaan bagaimana kehidupan Muslim di 
Eropa. Mereka menanyakan Fatma, Marion, atau Sergio. 
Saya sungguh sangat terharu. Meskipun mereka tidak mengenal 
sahabat-sahabat saya secara pribadi, saya bisa merasakan 
kedekatan mereka sebagai sesama saudara Muslim. Saudara 
seiman, yang meskipun terpisah jarak puluhan ribu kilometer, 
tetap dekat di hati sebagai satu keluarga. Tersambung dalam 
ikatan persaudaraan yang tulus. 

Hal inilah yang akhirnya memacu saya untuk kembali 
menulis buku tentang kisah dan cerita orang-orang yang 
tinggal di Eropa, yang bagi saya, mencerahkan batin. Kisah 
mereka bukan kisah extravaganza, tetapi begitu mendalam, 
menyejukkan, dan melegakan. Cerita tentang sesuatu yang 
sepele, namun di balik cerita itu bersemayam kisah yang 
mendalam. 

Bagi saya pula, kisah mereka adalah jembatan-jembatan 
yang memudahkan perjalanan saya selama di Eropa. Terakhir 
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saya ke Eropa bersama salah satu televisi swasta untuk 
liputan Ramadhan, baik mereka saudara sebangsa Indonesia 
maupun orang lokal di Eropa, menjadi semacam malaikat 
kecil yang dikirim Tuhan kepada saya untuk memudahkan 
semua perjalanan panjang yang "seharusnya" rumit. 

Assalamu'alaikum (Semoga kedamaian selalu menyertai 
kamu). 

Itulah bahasa universal yang saya gunakan untuk ber- 
hubungan dengan Muslim dunia. Yang membuat saya ter- 
cengang, ungkapan itu juga menjadi bahasa yang dilontar- 
kan orang-orang bule kepada saya. Tentu, karena mereka 
melihat saya yang berjilbab. Ungkapan itu bukan dilontarkan 
sebagai permainan, melainkan sebagai bentuk penghormatan 
kepada saya. 

Lagi dan lagi, perjalanan adalah pematang panjang tak 
bertepi tak berujung. Lebih daripada sekadar jalan-jalan 
untuk diunggah ke alam Facebook atau Twitter. Lebih daripada 
sekadar mendapatkan tebengan murah. Lebih daripada seka- 
dar mendapatkan tumpangan mobil gratis. Lebih daripada 
kepuasan ketika mendapatkan harga best deal alias harga 
paling murah dari maskapai penerbangan atau penginapan. 
Saya percaya, dengan segenap kerendahan hati, semua dari 
kita adalah saudara yang terhubung dengan pilinan kasih 
dan cinta. Itulah yang membuat perjalanan hidup ini begitu 
bermakna. 

Jangan pernah menganggap satu manusia—yang kauanggap 
gak penting—yang kita temui dalam hidup, takkan pernah 
kita jumpai lagi. Setiap mereka adalah jalan keluar. 

Satu demi satu dari mereka adalah jembatan-jembatan kita 
dalam mengarungi perjalanan. Mereka adalah malaikat- 
malaikat Tuhan yang Dia kirim untuk kita. Tak peduli dari 
mana, apa warna kulit, atau agama mereka. Yang kita kenal 
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Jauh sebelum kita sadar bahwa kita mengenalnya. 

Satu demi satu cerita yang tertoreh dalam buku ini 
sungguh sebuah percikan cahaya kebaikan dan pengalaman 
yang tak ternilai harganya untuk saya. 

Tak kesemuanya adalah cerita traveling yang selalu di- 
identikkan dengan jalan-jalan mengembara dari satu area ke 
area lain. Tapi, cerita-cerita dalam buku ini merupakan rang- 
kaian traveling hati dan perasaan. Dari pertemuan dengan 
orang-orang "tak penting" atau “tak diinginkan" inilah, kita 
sesungguhnya tengah berjalan di atas cahaya-Nya. 

Terima kasih pula kepada dua penulis kontributor dalam 
buku ini, yaitu Tutie Amaliah dan Wardatul Ula, yang telah 
membagikan pengalaman perjalanan kehidupan yang luar 
biasa di Eropa. Adalah sebuah kewajiban bagi kami untuk 
menceritakan kembali untaian cerita indah selama di Eropa 
ini untuk Anda semua. 

Teriring harap dan asa, semoga buku ringan nan renyah 
yang digarap singkat selama satu setengah bulan ini, bisa 
mengantarkan kita menemui "tahun-tahun yang selalu baru" 
dalam kehidupan kita selanjutnya. 


Salam 99 Cahaya bagi kita semua! 
Hanum Salsabiela Rais 
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Oleh: Hanum Salsabiela Rais 


iga ribu dolar, 18 hari, untuk 3 orang, Hanum." 
Suara Fetra di ujung telepon membuat saya bergidik. 
Saya tahu Fetra di ujung sana juga tak tega menga- 
takannya. Ketika menyebut anggaran yang disediakan, su- 
aranya melemah. Menahan urat malu. Lalu dia menyebut 
nama seorang juru kamera. 

Belum sempat saya menanggapi kata-katanya, Fetra 
kembali melanjutkan. “Jadi, semua talent dan fixer sudah 
siap, kan?" Kali ini nada bertanyanya lebih mantap, karena 
ini menjadi inti dari perjalanan kami ke Eropa nanti: meliput 
profil Muslim di Eropa untuk bulan Ramadhan. 

Talent adalah istilah untuk profil orang-orang yang di- 
wawancarai atau ditentukan sebagai bintang program acara. 
Sedangkan fixer adalah orang lokal suatu daerah yang 
biasanya membantu reporter sebagai guide selama tinggal 
di daerah bersangkutan. 
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Saya berdeham mantap menjawab Fetra. “Ya. Sudah fixed 
semua." 

Sesungguhnya, tidak ada satu pun dari talent ataupun 
fixer yang benar-benar positif. Pikiran saya masih terpaku 
pada angka USD3.000 untuk 3 orang. Bagaimana itu menjelma 
menjadi 18 malam di penginapan, 18 hari biaya transportasi 
dalam kota dan antarnegara, uang makan dan komunikasi: 
belum lagi honor talent dan fixer, tagihan laundry, charge 
bagasi, dan tetek bengek lain yang terangkum dalam biaya 
tak terduga? Sebuah misi yang tidak mungkin! 

Eropa boleh jadi merupakan benua paling mahal di bumi 
ini. Kalau dirupiahkan, biayanya bisa membuat perut makin 
mual. Biaya kamar hotel per malam bisa setara biaya indekos 
di Indonesia untuk sebulan! Terlebih lagi jika kru yang dikirim 
berbeda jenis kelamin. Perbedaan gender akan membengkakkan 
biaya akomodasi. 

Saya membayangkan bisa-bisa kami bertiga hidup 
menggelandang selama 18 hari, tidur di stasiun, atau menjadi 
pengamen jalanan di Eropa. Ide berlakon bak street artist di 
Jalanan Eropa sempat terlintas di benak saya. Berdiri mematung 
dengan wajah dibalur cat warna dan bedak. Siapa pun yang 
ingin berfoto dengan kami harus menyumbang beberapa 
sen hingga puluhan euro. 

Walaupun saya pernah membaca buku traveling yang 
menyajikan apaan dan ngapain yang paling murah untuk 
Jalan-jalan di Eropa, mereka biasanya mengajukan persyaratan 
tipikal: pertama, pemesanan tiket atau hotel harus dilakukan 
jauh-jauh hari sebelumnya. Sebagai konsekuensinya adalah 
persyaratan yang kedua: tanggal harus pasti dan tak boleh 
berganti. Sisanya adalah kemujuran dan keberuntungan. 

Saya alihkan pandangan mata ke kalender meja. 

“Oke Mbak, setidaknya kita punya persiapan 1 bulan 
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sebelum Ramadhan. Jadi, kapan kita berangkat?" tanya saya 
pada Fetra penuh ketenangan. 

“Bukan 1 bulan, Hanum. Liputan paket Ramadhan ini 
harus jadi jauh sebelum Ramadhan..., jadi kita berangkat 
10 hari lagi,” ucap Fetra enteng. 

“Tiket pesawat dan visa sudah diurus kantor, bisa kamu 
atur sisanya, Hanum?" 

Saya terkesiap, tapi langsung bertutur mantap, "OK, II 
take care the rest, Mbakyu." 

Meski mulut berucap mantap, seluruh badan terasa 
lemas! 

Malam itu juga, setelah bunyi “klik” telepon ditutup 
Fetra, saya membanting badan ke atas tempat tidur. Menatap 
langit-langit kamar yang makin lama makin rendah rasanya. 

Sepuluh hari. 

Saya hanya punya waktu sepuluh hari menuju Eropa. 
Saya dipercaya mengemban tugas hampir mustahil ini. 
Dalam perjalanan ke Eropa ini, ada 2 permasalahan utama. 
Pertama, bagaimana semua kebutuhan liputan dan akomodasi 
untuk 3 orang selama 18 hari di Eropa bisa terpenuhi dengan 
anggaran hanya USD3.000: tak boleh kurang, tapi tentu 
saja sangat boleh bersisa. Kedua, bagaimana mengamankan 
semua liputan dan item liputan sesuai dengan target dan 
tujuan program. Dua-duanya sama-sama penting. 

Saya memilih mengurai game ini dari yang kedua. Saya 
pelajari draf rancangan program yang sudah Fetra kirim via 
e-mail. 

Saya bertugas membuat 4 episode program paket 
Ramadhan. Dalam produksi program ber-genre feature magazine 
atau produksi buletin nonberita di televisi, gambar yang 
dibutuhkan ketika produksi setidaknya harus tiga kali panjang 
durasi dari paket yang akan ditayangkan. Itu syarat minimal. 
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Jadi, kami memerlukan sekurang-kurangnya gambar berdurasi 
4,5 jam. 

Kalau cuma nge-roll gambar alias men-shoot seguence 
gambar sampai bermenit-menit, jangankan 4,5 jam, 10 jam 
pun kuat. Tak harus menjadi juru kamera andal. Anak kecil 
setelah diajari sedikit pun pasti bisa. Tapi, 4,5 jam tentu 
tidak dibuat semudah itu. Seorang juru kamera andal juga 
harus memikirkan seguence dan scene untuk setiap detik 
gambar yang harus dia ambil. Satriyo, juru kamera yang 
disebut Fetra di telepon, adalah juru kamera andal. Gambarnya 
sangat oke. Dia rajin mengambil angle dan seguence. Tak 
banyak juru kamera yang percaya diri untuk memberitahu 
reporter mana gambar yang perlu diambil dan mana yang 
tidak dalam suatu naskah. Terkadang mereka merasa tak 
berhak mencampuri urusan reporter. Padahal, sungguh, 
reporter memerlukan campur tangan juru kamera. Baik 
reporter maupun juru kamera tak boleh merasa lebih pandai 
atau merasa lebih rendah dibandingkan counterpart-nya. In 
short, teamwork is the soul of a good news coverage. 

Saya benar-benar bingung memikirkan liputan serba- 
terburu-buru ini. Perjalanan ini terlalu mepet. Saat itu, 
tawaran Fetra 2 bulan sebelumnya kepada saya untuk menjadi 
reporter lapangan program Ramadhan di Eropa tampak 
sebagai sebuah kesalahan besar. Sebagai seorang reporter, 
saya punya idealisme. Tak ada liputan tanpa persiapan 
matang, kecuali musibah atau perang. 

Coret. Tulis. Ketik. Centang. Coret lagi. Ketik lagi. Cek 
ulang. Verifikasi. Centang. Kedua tangan saya aktif bergerak 
menentukan apa dan siapa saja yang harus diliput. And it's 
finally done. Intinya, saya harus dapat mengulik sisi menarik 
dari objek atau subjek yang saya liput. 

Berikutnya, melakukan reservasi tiket pesawat atau kereta 
api selama perjalanan di Eropa. Sudah jamak diketahui, 
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harga tiket pesawat atau kereta api pasti naik mengikuti 
dekatnya waktu keberangkatan. Jadi, yang harus saya putuskan 
segera adalah negara mana saja yang harus dikunjungi. 
Rute antarnegara harus fixed malam itu juga. Fetra mengatakan, 
destinasi awal adalah Amsterdam, Belanda. 

Amsterdam bukan item liputan yang menarik saat ini. 
Negara mantan penjajah Indonesia itu terlalu banyak diekspos 
liputan TV Indonesia. Terlalu tersaturasi. Maklum, walau 
bekas penjajah, kini yang dijajah ataupun yang menjajah 
saling mempermudah satu sama lain dalam hal kerja sama. 

Belanda tercatat sebagai tempat bersekolah favorit bagi 
anak-anak Indonesia di Eropa Barat. Beasiswa yang ditawarkan 
negara hedonisme itu memang bejibun. Tapi lagi-lagi, jika 
harus meliput Amsterdam, saya merasa hanya akan meng- 
garami lautan. So, Amsterdam dicoret. Lalu Prancis dan 
Spanyol, tujuan yang eksotis. Terpaksa kami mengeliminasi 
keduanya. Rekan-rekan Fetra telah melakukan peliputan 
ke dua negara itu sebelumnya, untuk program yang sama. 

Malam itu, penjelajahan saya mencari destinasi liputan 
Eropa di dunia maya berhenti sejenak. Waktunya istirahat. 


Ketika Semua Menjadi Mungkin 

Telepon dari luar negeri tiba-tiba mengoyak lamunan saya 
di sebuah convenient store. Nomor telepon dengan kode #43. 
Kode nomor telepon Austria. 

“Halo Hanum! Ich bin's. Ini aku." 

Saya terperanjat. Suara tajam dan berapi-api itu sangat 
saya kenal. A Man Kutzenberger. Wanita berusia 66 tahun 
ini sudah saya anggap seperti ibu selama tinggal di Austria 
dulu. Wanita keturunan Tionghoa Indonesia yang menikah 
dengan seorang Austria dosen statistika. Bahasa Indonesianya 
yang medok khas Jawa Timur masih kental terucap meski 
dia sudah 50 tahun menjadi bagian masyarakat Eropa. 
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“Ibuuu.... Apa kabar?" Sapaan A Man saya jawab dengan 
penuh manja. Kami bicara ngalor-ngidul tentang kelucuan- 
kelucuan selama tinggal di Linz, Austria. Bernostalgia dengan 
kebersamaan kami yang mungkin takkan terulang pada 
masa mendatang. 

A Man menelepon karena kangen dengan kecerewetan 
saya. Ya, saya cerewet dan selalu penasaran akan segala hal 
yang saya amati dalam kehidupan sehari-hari orang-orang 
di Linz. Yang membuatnya kangen adalah saya selalu belajar 
cerewet dalam bahasa Jerman. Jadi, sudah menyebalkan, 
menambah capek kupingnya pula! 

Akhirnya, saya nyatakan juga rencana saya untuk datang 
lagi ke Eropa. Oke, seperti yang saya sangka, A Man tertawa 
mendengar angka USD3.000 untuk ke Eropa dan semua 
detail yang tak terperi itu. Tapi, ini yang saya sukai dari A 
Man: setelah tertawa lebar, dia lantas ikut berpikir memberi 
solusi. 

“Oke. Kini masalah terbesarmu adalah akomodasi dan 
transportasi dengan duit sekian. Kenapa takut, Hanum? 
Mach dir keine Sorgen. Kau tak perlu takut. Kau punya teman 
dan kolega banyak sekali di Eropa. Itu investasimu tinggal 
di Eropa selama 3 tahun. Nah, carilah rute perjalanan liputan 
yang paling masuk akal dengan kapital sekecil itu. Semua 
harus dimulai dari Austria. Kau bisa ke Swiss, Czech, dan 
Slovakia. Itu 4 negara terdekat dari Austria!" 

Tiba-tiba kata “investasi” dari A Man membuat darah 
saya mengalir deras. Otak yang beku mencair cepat. Saya 
tak sadar, 3 tahun dulu itu adalah investasi sosial. 

“Coba kautanyakan teman-temanmu, Hanum. Mereka 
akan dengan senang hati membantumu. Sayangnya, aku 
dan Ewald tidak bisa menemani karena harus pergi ke Yunani 
bertepatan dengan jadwal kedatangan kalian." 
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Saya benar-benar merasa mendapat durian runtuh berkat 
ide A Man. Saya sudah tak peduli lagi dengan ketidaksang- 
gupannya menemani. Dia dan suaminya, Ewald, terlalu 
banyak membantu, bahkan hingga detik itu. Detik ketika 
saya baru sadar saya bisa menyelesaikan masalah perjalanan 
ke Eropa ini dengan membuka tabungan social investment. 

Oh, A Man..., saya benar-benar ingin mendekapnya. 

Refleks saya bergerak setelah telepon ditutup. Saya 
bersujud syukur di depan kasir toko. 


The Helpful People 

Setelah menyelesaikan semua rencana liputan di 4 negara 
hingga detail naskah rekaan dan shot list visualisasi rekaan, 
kini saya harus memikirkan langkah yang juga tak kalah 
krusial. A Man benar, hambatan terbesar dari USD3.000, 
18 hari, dan 3 manusia, tentu adalah transportasi dan ako- 
modasi. Dengan penuh harap, saya mencoba mengontak 
satu demi satu kenalan di Eropa. Juga orang yang bahkan 
belum secara resmi saya kenal, kecuali melalui perantara 
media sosial. Thanks to Facebook and Twitter. 

Never burn the bridge, kata orang Barat. Walau merasa 
takkan melewati jembatan itu lagi, kita tak perlu merusaknya. 
Dan alhamdulillah, itulah yang membantu saya. 

Investasi sosial bukan sesuatu yang abrakadabra. Bukan 
pula sesuatu yang ujug-ujug alias tiba-tiba. Semua ditanam 
dalam proses lama, hingga suatu saat kita akan memetiknya. 
Sebenarnya, kita tak boleh meniatkan untuk memiliki 
hubungan baik dengan banyak orang agar memiliki investasi 
sosial. Agar suatu saat kita bisa merasakan keuntungannya. 
Agar suatu saat kita dibantu. Agar suatu saat kita ditolong. 
Berhubungan baik dengan semua orang adalah keniscayaan. 
Suatu lakon yang harus dilandasi keikhlasan. 
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Perjalanan saya dengan Fetra dan Satriyo akhirnya ter- 
laksana. Teman, kolega, dan kenalan saya-lah yang mem- 
bantu mewujudkannya. Tak hanya masalah akomodasi dan 
transportasi hingga logistik makanan, tapi lebih daripada 
itu. Urusan fixer dan talent pun selesai walau dengan tenggat 
super-mendadak. Semua karena bantuan orang-orang tadi. 
Mereka, para talent dan orang-orang yang akan saya wa- 
wancarai, juga adalah pendekar-pendekar saya dan tim 
liputan. Berjuta rasanya dapat menemui orang-orang Barat 
dan Indonesia yang tinggal di Eropa, meraup jutaan inspirasi 
dari kehidupan mereka. 

Orang-orang tersebut bukanlah kaum superistimewa. 
Selama ini, mereka menjalani kehidupan yang biasa saja. 
Tapi, begitu besar saya berutang budi kepada mereka! Mereka 
pula yang menanam investasi sosial terhadap saya. Karena 
itu, saya juga siap melakukan apa yang mereka lakukan itu, 
kapan pun dibutuhkan. 

Satu lagi, mereka yang membantu tak semua Muslim. 
Bahkan sebagian besar dari mereka bukan orang yang patuh 
pada iman. Memang, tak hanya dengan Muslim kita bersaudara. 
Kita juga bersaudara dengan mereka yang tak seiman dengan 
kita. Tak jarang, merekalah yang dikirim Allah Swt. untuk 
membantu mempermudah titian jalan saya.... 


A Man (kiri) dan Ewald Kutzenberger (kanan) 

A Man dan Ewald Kutzenberger, sesepuh yang mengayomi kehidupan kami 
di kota Linz, Austria, selama 9 bulan. Telepon dan ide A Man tentang rute ke 
Eropa membuat perjalanan liputan yang awalnya suram menjadi tercerahkan. 
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Keluarga Ali Nasir 

Sebagai orang Indonesia yang 
berdomisili selama 6 tahun di 
Austria, mereka mengajari saya 
arti berbuat baik sebanyak 
mungkin selagi di negeri orang. 
Meski hanya setitik kebaikan, 
buahnya akan dipetik kemudian. 
Tak hanya saya dan kru TV, namun 
lebih dari puluhan keluarga dan 
teman dari Indonesia mereka bantu 
jika mereka bisa. Tutie Amaliah, 
sang istri (kiri), merupakan salah 
satu fixer kami selama di Wina dan 
sekitarnya. Dia mengantarkan kami 


ke tempat-tempat liputan yang 
berat. Semuanya dilakukan dengan 
senang hati. Honor sebagai fixer 


yang seharusnya dibayar secara profesional akhirnya dengan berat hati kami terima kembali. 
"Untuk Masjid As-Salam saja, Hanum, katanya lirih. Ya, Masjid As-Salam adalah masjid baru 
yang baru saja dibeli komunitas Muslim di Austria sebagai salah satu media bersilaturahim 
dan berdakwah di Eropa. Luar biasa! 


Karin Kiendler, si Rambut Keriting (paling kiri) 
Kenalan yang memberikan tumpangan serbamurah. Kami berkenalan lewat 
situs nebeng di Eropa. Dia menjamu tamu-tamunya dengan makanan halal 
sebagai penghargaan kepada keyakinan kami. Ketika kami berkenalan lewat 
e-mail dan menyerahkan foto kami yang berjilbab, tak ada resistensi sedikit pun 
darinya. Dia begitu takzim kepada kami, para jurnalis dan reporter berjilbab. Luar 
biasa! 
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Tugba Seker (kiri atas) dan kawan-kawan komunitas muda Muslim di Austria 
Mereka berjuang menjadi the best agents of Muslims di Eropa. Sebagian besar 
perempuan muslimah berjilbab susah mendapat pekerjaan formal di Eropa. 


Mereka adalah para agen Muslim yang sejati di bumi Eropa. Menunjukkan karya. 


« Pak Husni 

“ Fixer sekaligus host kami di Praha, Republik 
Czech, selama beberapa malam. Perkenalan 
"kami terjalin lewat media sosial Facebook 
1 dan Twitter. Dia adalah mantan wartawan 
televisi swasta di Indonesia selama puluhan 
tahun. Saat saya menjelaskan bahwa saya 
' juga wartawan, dia dan keluarga langsung 
“klik- Masih menjadi "orang baru" di Praha, 
menyusul penempatan keluarga di Praha 
dari Kemlu, Pak Husni mencarikan orang- 
orang yang bisa kami jadikan talent dan 
interviewee. Salah satunya adalah Pak Yono. 


Saya berpose dengan Pak Yono 

Pria berusia lebih dari 70 tahun ini telah menjadi 
warga negara Republik Czech sejak 1967, saat 
rezim Orde Lama berubah menjadi Orde Baru. 
Walau telah berkeluarga dan bercucu, dia tetap 
merindukan Indonesia, tanah kelahirannya. 
Setiap dua tahun sekali dia kembali ke tanah 
air. Sayang, kini semua sudah tidak memung- 
kinkan lagi baginya. Dokter mengatakan, dia 
tidak dianjurkan melakukan perjalanan jauh 
selama berpuluh jam. Ini adalah kesedihan 
terbesarnya. Saat kami meminta pertolongannya 
menjadi fixer dan talent, dia lebih dari bahagia 
membantu. Bahasa Czech-nya yang fasih 
“menyelamatkan” kami. 
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Wawancara dengan para mahasiswa Malaysia yang berkuliah di Jurusan 
Kedokteran di salah satu universitas di Praha 

Muslim di dunia adalah saudara-saudari. Meski berbeda bangsa, kami disatukan 
oleh kesamaan rumpun dan keyakinan. 


Bersama Ibu Oktavia Maludin di depan Kedutaan RI di Bern, Swiss 
Kami semua berterima kasih atas bantuannya dalam hal 
transportasi juga akomodasi sehingga kami bisa mela- 
kukan liputan di daerah-daerah terpencil di Swiss, 
menyambangi para Muslim yang teguh dan inspiratif. 

Beliau seorang diplomat yang ringan tangan. Tem- 
patnya selalu terbuka untuk wartawan, katanya. Bersama 
staf kedutaan Swiss yang lain, antara lain Bapak Indra, 
Ustaz Aal, Mas Adi, Mbak Iffah, dan Dik Reza Susilo, 
perjalanan kami meliput kehidupan para Muslim di Swiss 
jadi terkoordinasi dengan baik dan tertata sehingga 
semua target liputan dapat diselesaikan. 

Namun, orang yang paling berjasa memudahkan 
segala hal bagi kami adalah Bapak Duta Besar Djoko 
Susilo. Gaya Pak Djoko yang egaliter kepada siapa pun 
menjadikan kami orang-orang paling bahagia dalam 
perjalanan peliputan ini. Pengalamannya melanglang 
buana sebagai wartawan Jawa Pos membuatnya "vokal" 
dalam beberapa isu sensitif beberapa waktu lalu, di 
antaranya adalah kritiknya tentang hobi anggota DPR 
yang suka jalan-jalan dan kontroversi tentang organisasi 
New Wonder di Swiss yang melakukan kompetisi The 
New 7 Wonders in the World. 
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Lain Czech, lain pula Slovakia. Mengelilingi negara 
yang baru berusia 20 tahun ini, kami dipandu oleh 

as Rulli Halid, staf kedutaan. Pengetahuan Mas Rulli 
entang Eropa setambun badannya. Walau hanya 
sehari di Bratislava, perjalanan kami bertemu dengan 
komunitas Muslim minoritas bernama Cordoba Institute 
hingga menyelami kehidupan para mualaf di Slovakia 
ak lepas dari kerja keras Mas Rulli dan teman-teman 
di kedutaan Slovakia. 

Lagi-lagi, semua ini takkan pernah terwujud tanpa 
uluran tangan Bapak Duta Besar Indonesia untuk Slovakia, Harsya M. Joesoef. Di 
bawah kepemimpinannya, Indonesia dan Slovakia 
menjalin kerja sama ekonomi, bisnis, perdagangan, $ 
dan pendidikan yang sangat intensif berkembang. 
Kami seperti tamu agung. Bersamaan dengan 
kunjungan salah satu institusi teater Indonesia, 
Bapak Harsya mengundang kami menikmati jamuan 
makan siang di restoran yang populer di Bratislava. 
Pak Harsya memiliki pendirian: tamu "lokal" (baca: 
orang bule) saja harus dihormati, apalagi tamu “luar negeri” —seperti kami ini. 
Jadi, kami semua diajak ke tempat perjamuan yang terhormat pula. We felt so 
honored, indeed. 


Berjumpa dan mewawancarai Matilda 
(bukan nama sebenarnya), perempuan 
buta dari Republik Czech 

Perempuan ini mendapatkan hidayah Islam 
lewat mata hatinya. Perjumpaan usai shalat 
Jumat di masjid di Praha itu membuat saya 
bahagia. Kala itu, Matilda mengatakan tiada 
yang membuatnya lebih bahagia selain beriman 
Islam dalam keadaan buta. Jika dirinya tidak 
buta, mungkin dia takkan sedamai sekarang. 


Miroslav dan Yuri 

Dua laki-laki dari Slovakia yang me- 
nemukan cahaya Ilahi justru di negara 
komunis Eropa. Cita-cita terbesar mereka 
saat ini adalah naik haji. Bagi yang 
mempunyai kelapangan rezeki dan 
waktu, sepertinya keinginan ini tidak 
sulit diwujudkan. 

Mereka mengingatkan kita se- 
mua yang hobi jalan-jalan, "Sebelum 
pergi jalan-jalan ke Eropa, sebaiknya 
pergilah ke Mekkah dan Madinah!" Itu- 
lah kata mutiara dari Miroslav dan Yuri. 
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Bunda Ikoy, Si 


Perempuan Jam 


Oleh: Hanum Salsabiela Rais 


Bern, Swiss Juni 2012 

Hawa dingin menyeruak masuk ke dalam bangunan ketika 
pintu gerbang apartemen Bu Via terbuka. Musim panas 
seharusnya sudah dimulai, tapi udara dingin masih rajin 
menghampiri Swiss. Dingin tetap mendominasi setiap saat— 
pagi, siang, maupun malam. Terkadang dia membawa temannya 
si hujan, yang tak mencurah deras, melainkan rintik-rintik 
saja, awet sepanjang hari. 

Kami keluar dari apartemen Bu Via bersamaan dengan 
jadwal beliau ke kantor Kedutaan Besar Indonesia untuk 
Swiss di Bern. Setelah berlambaian tangan, kami bersegera 
masuk mobil van. Hari ini saya akan menemui orang yang 
sangat spesial. 

“Perjalanannya kira-kira 80 menit," kata Pak Aal, kolega 
Bu Via di kedutaan yang akan mengantarkan kami ke sebuah 
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